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ABSTRAK 

Abstrak: Permainan futsal memiliki nilai dan kesempatan untuk menjadi sukses 

dengan adanya peraturan utama dari futsal karena dapat menganalisis permainan 

untuk mengatur jenis gaya permainan futsal. Rendahnya pengetahuan pemain tentang 

peraturan permainan futsal, hal ini karena fokus pemain hanya pada penguasaan 

teknik permainan futsal.Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan peraturan permainan futsal pada pemain futsal Surakarta. Peserta 

kegiatan berjumlah 160 pemain futsal Surakarta. Metode pengabdian dilakukan dengan 

edukasi menggunakan karikatur. Hasil observasi ditemukan terjadinya pelanggaran 

pada beberapa peraturan permainan futsal seperti pelanggaran tendangan bebas 

langsung, pelanggaran tendangan bebas tidak langsung, pelanggaran mengakibatkan 

kartu kuning dan merah, penalty titik pertama, tendangan ke dalam, dan tendangan 

sudut serta tingkat pengetahuan pemain rata-rata skor 20.03 ± 1.85 dengan rata-rata 

menjawab 20 jawaban benar. Hasil edukasi berbasis karikatur menunjukan bahwa 

tingkat pengetahuan pemain futsal meningkat yang sebelumnya rata-rata skor 20.03 ± 

1.85 menjadi 39.34 ± 6.19 dengan rata-rata menjawab 37 jawaban benar. Hal ini 

menunjukan bahwa edukasi berbasis karikatur merupakan upaya edukasi yang efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan peraturan permainan futsal usia remaja. 

Kata Kunci: pengetahuan peraturan; permainan futsal; edukasi; karikatur 

Abstract: The futsal game has value and opportunity to successful with the main rules of 
futsal because it can analyze the game to regulate the types of futsal playing styles. The 
low knowledge of players about the futsal game rules, this is because the player’s focus 
is only on mastering futsal game techniques. The purpose of activities devotion is to 
increase knowledge rules of the game futsal in futsal players Surakarta. The 
participants were 160 futsal players in Surakarta. Method devotion done by education 
use caricature. The observations results found that there were violations in several 
futsal game rules such as direct free kick violations, indirect free kick violations, 
violations resulting in yellow and red cards, first point penalties, inward kicks and 
corner kicks as well as the average level of player knowledge score of 20.03 ± 1.85 with 
an average of 20 correct answers. The results of caricature-based education show that 
the level of knowledge of futsal players has increased from the previous average score of 
20.03 ± 1.85 to 39.34 ± 6.19 with an average of 37 correct answers. This shows that 
caricature-based education is an effective educational effort in increasing knowledge of 
the rules of the teenage futsal game. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pada dunia olahraga sering kali kita mendengar tentang peraturan 

permainan dan peraturan pertandingan. Peraturan permainan dibuat 

untuk mengatur suatu permainan yang harus dipatuhi oleh seseorang yang 

melakukan permainan tersebut. Peraturan permainan biasanya melarang 

perilaku yang tidak sportif dan memerlukan rasa hormat atau menghargai 

lawan (Firek, Płoszaj, & Czechowski, 2020). Pada intinya, peraturan 

permainan adalah aturan cara bermain suatu olahraga yang disetujui 

secara mutlak oleh federasi/ induk cabang olahraga itu. Sedangkan 

peraturan pertandingan dibuat untuk melangsungkan ketertiban jalannya 

pertandingan sesuai kondisi pertandingan. Pada setiap negara atau 

wilayah, federasi maupun institusi membentuk format dan peraturan 

pertandingan yang diadaptasikan pada pemain dalam formasi 

(García‐angulo, Palao, Giménez‐egido, García‐angulo, & Ortega‐toro, 2020). 

Mempelajari peraturan permainan merupakan salah satu hal yang penting 

pada pemain untuk menghindari pelanggaran. Terutama pada pemain usia 

remaja. Pada penelitian sebelumnya atlet melaporkan dirinya sendiri 

jumlah kartu kuning yang diperoleh selama 23 kompetisi dalam enam 

bulan terakhir dan jumlah kartu kuning atlet yang diperoleh dari wasit 

dalam dua bulan berikutnya dari catatan kompetisi. Analisis menunjukkan 

bahwa perilaku antisosial memprediksi atlet melanggar aturan selama 

turnamen pertandingan(Mallia, Lucidi, Zelli, Chirico, & Hagger, 2019). 

Mempelajari peraturan permainan membuat para pemain semakin 

memahami seluk beluk dari cabang olahraga yang di tekuninya seperti 

permainan yang fluktuasi dan mengerti akan respon dinamis dan strategis 

dalam permainan (Yiannaki, Carling, & Collins, 2018).  

Futsal salah satu cabang olahraga yang memiliki peminat cukup tinggi 

di era saat ini. Futsal adalah olahraga yang melibatkan aksi cepat, seperti 

sprints yang memerlukan penerapan kekuatan dan kecepatan (Alvares et 

al., 2020). Mulai dari sekolah dasar hingga dewasa sudah banyak yang 

mencoba dan memainkan permainan futsal. Peraturan permainan futsal 

atau law of the game futsal adalah hal yang mendasar harus di pahami dari 

permainan futsal. Agar dapat membedakan dengan sepakbola karena 

dimainkan menggunakan kaki. Ruang yang terbatas untuk melakukan aksi 

individu, sistem bermain offensive dan defensive secara kolektif, 

memberikan kesempatan pada pemain untuk meningkatkan kemampuan 

teknik dan taktik individu, adanya manajemen ruang dari perspektif 

kolektif (Travassos, Araújo, & Davids, 2018). Maka dari itu, pemahaman 

dan mempelajari peraturan permainan sangatlah penting terutama 

peraturan permainan futsal itu sendiri. Pemain futsal di masa remaja 

dalam perkembangan kognitif memiliki kemampuan berpikir yang 

berkembang sehingga dengan mudah membayangkan alternative 

pemecahan masalah dengan kemungkinan akibatnya. Istilah kognitif 
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digunakan untuk mengacu pada aspek-aspek pikiran yang terkait dengan 

akuisisi, modifikasi, dan manipulasi pengetahuan dalam konteks tertentu 

(Byrnes, 2008). Pada area olahraga, ketelitian dapat mencerminkan tingkat 

sejauh mana atlet secara sistematis dan fokus pada cara tugasnya, dan 

bagaimana mempelajari rules dan regulations yang diikutinya (Rogowska, 

2020). Remaja tidak lagi menerima informasi apa adanya, remaja akan 

memproses informasi serta mengadaptasikannya dengan pemikiran sendiri. 

Akan tetapi terdapat remaja yang belum sepenuhnya mencapai 

perkembangan kognitif dengan baik. Hal ini terjadi akibat metode 

pengajaran yang monoton seperti halnya ceramah yang membuat 

kurangnya perkembangan berpikir anak. Kebanyakan pemain mengetahui 

peraturan permainan futsal itu dari kompetisi atau dari melihat orang lain 

bermain futsal. Penting bagi pemain futsal ada materi atau waktu untuk 

mempelajari peraturan bermain futsal tersendiri. Agar selain terasah dari 

segi skill dan kemampuan, juga secara edukasi dan kecerdasaan dalam 

memahami peraturan bermain futsal juga terasah dan bertambah. 

Edukasi peraturan permainan futsal di masa remaja disesuaikan 

dengan tujuan mengatasi masalah usia remaja yang perkembangan 

kognitifnya belum berkembang baik, sehingga dibutuhkan modifikasi dari 

peraturan dari yang hanya tulisan dibuat lebih mudah dilihat dan 

dipahami. Karikatur adalah satu cara agar mempermudah pemahaman 

peraturan permainan futsal. Karikatur adalah seni menggambar yang 

dibuat menjadi abstrak (Chu et al., 2020). Mengubah dari yang hanya berisi 

tulisan menjadi bergambar yang menstimulasikan kejadian dalam 

permainan futsal. Karikatur lebih mudah karena bersifat dekat dengan kita 

dan khususnya semua kalangan dari sekolah dasar hingga dewasa, 

khususnya anak sekolah menengah di Surakarta. Karikatur memang mirip 

dengan comic akan tetapi karikatur bersifat lebih untuk menyampaikan 

berbagai pesan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan peraturan permainan futsal pada pemain 

futsal Surakarta. Sehingga pemain tidak hanya memahami teknik bermain 

tetapi juga memahami peraturan permainan.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Mitra Kegiatan  

Subjek adalah pemain futsal Surakarta yang terdiri dari 16 tim 

futsal dengan jumlah total 160 pemain. Edukasi dilaksanakan saat Liga 

futsal antar SMP dan SMA. Izin edukasi diperoleh setelah 

ditandatanganinya surat mitra oleh Panitia Pelaksana Liga Futsal 

antara SMP dan SMA Surakarta. Selanjutnya panitia mewajibkan 

seluruh peserta untuk mengikuti kegiatan ini secara utuh. 16 tim futsal 

tersebut antara lain: SMP N 15 Surakarta, SMP N 19 Surakarta, SMP N 

3 Surakarta, SMP N 21 Surakarta, SMP Islam Al Abidin, SMP N 1 

Surakarta, SMP N 14 Surakarta, SMP Muh. 1 Surakarta, SMA N 7 
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Surakarta, SMK N 9 Surakarta, SMK N 2 Surakarta, SMA Muh. 2 

Surakarta, SMA N 6 Surakarta, SMA Batik 1 Surakarta, SMA N 3 

Surakarta, dan SMA Santo Yosef. 

 

2. Prosedur Pelaksanaan  

Kegiatan ini adalah kegiatan edukasi tentang peraturan permainan 

futsal menggunakan karikatur. Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa 

tahap:  

a. Tahap I : Observasi  

Pada tahap ini, dilakukan observasi dalam pertandingan futsal. 

Hal yang diobservasi adalah mengenai tindakan pelanggaran 

yang terjadi selama pertandingan futsal. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan panduan observasi berupa instrument 

pengamatan jenis-jenis pelanggaran pemain futsal yang terdiri 

dari 10 poin pelanggaran seperti pelanggaran tendangan bebas, 

pelanggaran tendangan bebas tidak langsung, peringatan 

pelanggaran yang menyebabkan kartu kuning, pelanggaran yang 

dihukum dengan pengusiran (kartu merah), pelanggaran penalty 

titik pertama, pelanggaran penalty titik kedua (akumulasi 

pelanggaran 6x), tendangan ke dalam, tendangan sudut, 

menjatuhkan bola, perlengkapan pemain.  

b. Tahap II : Edukasi  

1) Pengenalan permainan futsal beserta peraturan dan 

pelanggaran permainan futsal menggunakan karikatur. 

Penggunaan karikatur ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan pemain futsal tentang peraturan permainan 

futsal sehingga akan mengurangi tindakan pelanggaran yang 

dilakukan pemain futsal dalam kompetisi. Model ini 

digunakan untuk menyampaikan pesan secara visual dengan 

gambar. Berikut contoh model karikatur:  

2) Jenis pelanggaran yang menerima hukuman tendangan bebas 

langsung 

   
Gambar 1. Menyentuh Bola  Gambar 2. Mentackle lawan 
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Gambar 3. Mendorong lawan 

3) Jenis pelanggaran yang menerima hukuman tendangan bebas 

tidak langsung 

  
Gambar 4. Pelanggaran Penjaga Gawang  

 

Aturan FIFA mengatur partisipasi dari pemain pengganti, 

yang berganti tempat dengan penjaga gawang, dianggap 

sebagai pelanggaran ketika penjaga gawang menyentuh bola 

di dalam permainannya sendiri setengah dari lapangan selama 

lebih dari empat detik (Méndez, Gómez, Rúiz, & Travassos, 

2019).  

a) Pelanggaran Kartu Kuning 

 
Gambar 5. Tindakan Tidak Sportif  
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b) Pelanggaran Kartu Merah 

 
Gambar 6. Bermain Kasar 

c) Pelanggaran Penalti  

 
Gambar 7. Pelanggaran di Area Penalti 

 

4) Video peraturan dan pelanggaran permainan futsal  

 

c. Tahap III : Pendampingan bagi pemain dalam permainan futsal  

Kegiatan ini dilakukan melalui pertandingan permainan futsal 

sebagai pengaplikasian dari teori peraturan dan pelanggaran 

permainan futsal 

d. Tahap IV : Evaluasi  

Evaluasi dilakukan dengan pengukuran tingkat pengetahuan 

pemain mengenai peraturan permainan futsal. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner pengetahuan yang berisi 50 

pertanyaan.  

 

3. Material yang Digunakan  

Material yang digunakan selama pelaksanaan edukasi berbasis 

karikatur dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Material Edukasi  

Kegiatan  Sasaran  Pelaksana Metode Material  

Observasi   Pemain 

futsal Liga 

antara 

SMP dan 

SMA 

Tim  Pengukuran 

tingkat 

pengetahuan 

pemain 

mengenai 

peraturan 

- Lembar 

observasi  

- Kuesioner 

pengetahuan 

mengenai 

peraturan 
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permainan futsal  futsal 
Penyuluhan  Pemain 

futsal Liga 

antara 

SMP dan 

SMA 

Tim  Pemaparan 

permainan 

futsal, 

peraturan, dan 

pelanggaran 

- Model 

karikatur 

- Video tentang 

peraturan dan 

pelanggaran 

yang terjadi 

Pertandin

gan futsal   

Pemain 

futsal Liga 

antara 

SMP dan 

SMA 

Tim  Pertandingan 

futsal sebagai 

pengaplikasian 

teori peraturan 

dan pelanggaran 

permainan futsal 

- Lapangan 

futsal 

- Bola futsal 

- Gawang 

- Papan skoring 

Evaluasi  Pemain 

futsal Liga 

antara 

SMP dan 

SMA 

Tim  Pengukuran 

tingkat 

pengetahuan 

pemain 

mengenai 

peraturan 

permainan futsal  

Kuesioner 

pengetahuan 

mengenai 

peraturan futsal 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Observasi  

Hasil observasi lapangan pada pertandingan liga futsal antar SMP 

dan SMA ditemukan terjadinya pelanggaran pada beberapa peraturan 

permainan futsal seperti pelanggaran tendangan bebas langsung, 

pelanggaran tendangan bebas tidak langsung, pelanggaran 

mengakibatkan kartu kuning dan merah, penalty titik pertama, 

tendangan ke dalam, dan tendangan sudut. Selain dengan observasi, 

juga dilakukan identifikasi pengetahuan pemain futsal tentang 

peraturan dan pelanggaran permainan futsal melalui kuesioner. 

Kuesioner berisikan 50 soal tentang peraturan permainan futsal. Hasil 

menyatakan bahwa rata-rata subjek (n=160) hanya dapat menjawab 20 

soal dengan benar dengan rata-rata skor 20.03 ± 1.85. 

 

2. Peningkatan Pengetahuan  

Futsal merupakan sarana dalam memasyarakatkan olahraga 

permainan bola di seluruh dunia. Pada futsal, karena aksi di ruang yang 

kecil, kemampuan percepatan dan perlambatan dianggap penentu 

selama aksi yang penting, termasuk mengubah arah, atau ritme dalam 

merespon aksi lawan, menjangkau bola, dan membuka gerakan untuk 

membuat ruang dan menghasilkan atau menghalangi kesempatan 

mencetak gol (Ribeiro et al., 2020). Dalam permainan futsal terdapat 

peraturan permainan yang harus dipahami agar terciptanya 

pertandingan yang dapat berjalan dengan baik dan terlaksana dengan 

adil. Jika suatu pertandingan tanpa peraturan permainan, maka akan 

terjadi banyak kesulitan dalam pertandingan itu. Permainan ini 
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memiliki nilai dan kesempatan untuk menjadi sukses dengan adanya 

peraturan utama dari futsal karena dapat membentuk analisis 

structural dari permainan untuk mengatur jenis gaya permainan futsal 

(Nejah, Chokri, & Ali, 2017). Hasil observasi pada pertandingan liga 

futsal antar SMP dan SMA ditemukan banyaknya tindakan pelanggaran 

yang terjadi dalam pertandingan futsal dan rendahnya pengetahuan 

pemain tentang peraturan permainan futsal yang diketahui dari 

kuesioner pengetahuan. Terdapat beberapa faktor penunjang tingkat 

pengetahuan pemain tentang peraturan permainan futsal antara lain 

faktor pelatih, faktor keaktifan mengikuti kompetisi, dan faktor media 

edukasi.  

Pada faktor pertama, pelatih maupun jajaran offisial tim diharuskan 

untuk mengembangkan kemampuan fisik, teknik, dan mental dari 

pemain serta tim. Akan tetapi, pengetahuan tentang peraturan 

permainan futsal juga perlu mendapat porsi tersendiri yang harus 

diberikan pelatih kepada pemain. Agar dalam bermain pemain dapat 

berkembang dan pengetahuan tentang futsal dapat meningkat. 

Pengetahuan peraturan permainan yang kurang diberikan pelatih, 

dapat memberikan dampak buruk bagi tim dan pemain, seperti 

mencederai lawan dan akumulasi pelanggaran bagi tim maupun 

individu yang sebenarnya tidak perlu terjadi. Akan berbeda jika pelatih 

memberikan pengetahuan peraturan permainan futsal walaupun sedikit, 

bisa berdampak positif bagi tim dan individu, seperti bermain efektif 

dan memanfaatkan setiap peluang dalam peraturan untuk 

menguntungkan tim. Faktor kedua, sekolah atau tim futsal harus aktif 

mengikuti pertandingan atau kompetisi yang di selanggarakan resmi 

dan berwasit lisensi, hal ini bertujuan untuk mengasah kemampuan 

pemain dan taktik permainan. Temuan sebelumnya mengenai respon 

taktik terjadi selama kompetisi dan latihan futsal s (Clemente et al., 

2020). Dan juga mengembangkan pengetahuan mereka tentang 

peraturan permainan futsal, karena kejadian atau pelanggaran yang 

terjadi akan diingat dan makin meningkatakan kemampuan bermain 

mereka. Faktor ketiga, dalam upaya mengembangkan dan 

meningkatkan pengetahuan pemain dalam bermain serta peraturan 

permainan futsal perlu adanya media dan model yang mempermudah 

pemain untuk mengerti peraturan permainan futsal. Akan berat dan 

sulit pemain maupun pelatih untuk mempelajari buku law of the game, 

yang hanya kata - kata. Maka dari itu dibutuhkan model yang lebih 

mudah dilihat dan dipahami  untuk pemain futsal tingkat sekolah 

menengah yaitu dengan kegiatan edukasi menggunakan karikatur. 

Dengan persiapan yang tepat, pendidik akan memimpin pertemuan 

yang terorganisir dan didesain untuk mengembangkan dan 

meningkatkan pembelajaran. Jika pendidik melakukan edukasi dengan 

sedikit arahan, terjadi gangguan dan hasilnya tidak sesuai. Persiapan 
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dan pemilihan metode yang tepat akan memfasilitasi penyelenggaraan 

sesi dan pembelajaran (Kacem, Guemri, Naffeti, & Elloumi, 2016). 

Kegiatan edukasi dilakukan dengan penyuluhan dan praktik. 

Penyuluhan berisi materi pengenalan permainan futsal, peraturan 

permainan futsal, dan pelanggaran permainan futsal menggunakan 

model karikatur. Tidak hanya pemaparan materi, edukasi juga 

dilakukan dengan video tentang kejadian pelanggaran yang sering 

terjadi dalam permainan futsal. Setelah dilakukan penyuluhan, 

selanjutnya diadakan pertandingan futsal antar tim sebagai 

pengaplikasian teori penyuluhan.  

 

 
Gambar 8. Penyuluhan dengan Media Karikatur 

 

 
Gambar 9. Praktik Pertandingan Setelah Penyuluhan  

 

 
Gambar 10. Praktik Pertandingan Setelah Penyuluhan  
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Setelah diberikan edukasi menggunakan karikatur, tingkat 

pengetahuan pemain futsal meningkat yang sebelumnya rata-rata skor 

20.03 ± 1.85 menjadi 39.34 ± 6.19 dengan rata-rata menjawab 37 

jawaban benar. Hal ini berarti penggunaan karikatur efektif 

meningkatkan pengetahuan pemain tentang peraturan permainan futsal. 

Olahraga ini dalam situasi sosialisasi yang tepat secara verbal atau 

fenomena secara fisik akan berkaitan dengan bagaimana mengetahui 

penerapan rules dan regulation(Hian & Young, 2019). Kesesuaian 

penerapan peraturan pertandingan berarti pemain menjunjung tinggi 

jiwa fair play. Konsep fair play ditunjukan dengan (a) mengakui dan 

menghormati terhadap aturan permainan; (b) memperbaiki hubungan 

dengan lawan; (c) memelihara kesempatan yang sama; (d) menghindari 

kemenangan dengan semua biaya; (e) sikap yang baik dalam 

kemenangan dan kekalahan; dan (f) berkomitmen untuk bertanding 

semaksimal mungkin (Andersson, 2020). 

Karikatur adalah karya seni yang menggambarkan objek berupa 

figure manusia atau tokoh asli yang di deformasi, agar bisa 

menyampaikan pesan atau kritik dengan santai dan humor dengan 

kesan yang mudah dipahami tetapi pesan tetap tajam. Karikatur 

kaitannya dengan komunikasi memiliki tujuan menyenangkan. Dengan 

peran komunikasi yang menyenangkan ini sehingga dapat 

dikembangkan untuk menjadi model penyampaian pesan peraturan 

permainan futsal. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

mengamati bahwa mayoritas responden karikatur olahraga yang 

ditemukan sangat ekspresif dari isu-isu olahraganya yang ditunjukkan 

dan ditemukannya isu-isu yang paling penting di lapangan olahraga 

Mesir. Hal ini juga ditemukan bahwa karikatur olahraga memiliki 

dampak yang besar pada opini public (Hamdy, 2015). Hal ini juga 

sejalan dengan konsep penggunaan gambar karikatur untuk membantu 

siswa dalam akuisisi dari konsep ilmiah dan mengembangkan perilaku 

positif terhadap ilmu pengetahuan (Ambusaidi, Selim, & Amri, 2016) 

serta kesuksesan siswa belajar di lingkungan belajar online dengan 

animasi karikatur lebih tinggi pada tingkat yang signifikan dari pada 

siswa yang belajar di lingkungan belajar online tanpa animasi karikatur 

(Başarmak & Mahiroğlu, 2016). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil edukasi berbasis karikatur menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan pemain futsal meningkat yang sebelumnya rata-rata skor 

20.03 ± 1.85 menjadi 39.34 ± 6.19 dengan rata-rata menjawab 37 jawaban 

benar. Hal ini menunjukan bahwa edukasi berbasis karikatur merupakan 

upaya edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan peraturan 

permainan futsal usia remaja. Pelaksanaan edukasi disertai pelatihan dan 

pendampingan peraturan permainan futsal hendaknya dilaksanakan dalam 
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waktu yang lebih lama untuk menjamin pemahaman terkait materi yang 

diberikan.  
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